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MOTTO

Dan Dia menundukfan malam dan siang, matahari dan bulan
untukmu, Dan binatang-binatang itu ditundukfan (umtukmu)dengan
perintah-Nya. Sesunggqufinya pada yang demikian itu benar-bengr ada
tanda-tanda kekuasaan Allak bagi kaum yang memahiami (nya)

(Terjemahan AL Qur'an Surat An Nakf, Ayat:12)
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ABSTRAK

THOHARI SUBAGYO, 20035, Pengarub Tingkat Kepadatan Serangga
Lepidoptera terhadap Intensitas Kerusakan Daun Kedelai (Glycine max (L)
Merill) Unggul Varietas Baluran,

Skripsi Program Studi Pendidikan Biologi. Jurusan Pendidikan Matematika dan
limu Pengetahuan Alam, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas
Jember.

Pembimbing I - Drs. Wachju Subchan, M.S. Ph.D.
Pembimbing II - Drs, Slamet Harivadi, M.Si.

Selama periode pelita V peningkatan produksi kedelai Indonesia hanva
mencapai rata-rata 6,55%/tahun, sedang kebutuhan kedela: pada periode yang
sama sudah mencapai 9.55%/tshun. Kenaikan yang cukup tinggi akan kebutuhan
kedelai ini seiring dengan perkembangan dan kesejahteraan masyarakat yang
berminat pada bahan makanan berprotein nabati rendah kolesterol. Oleh karena itu
pemerintah memunculkan varietas baru yaitu: kedelai unggul vanetas Baluran
sebagai varietas baru. Kedelai tersebul belum banyak diteliti. Penchtian im
bertujuan: (1) mengetahui besamya tingkat kepadatan serangga hama Lepidoptera
pada tanaman kedelai, (2) mengetahui pengaruh kepadatan serangga hama
Lepidoptera terhadap tingkat kerusakan daun kedelai selama fase vegetauf dan
fase peneratif, dan (3) mengetahui besarnva inlensitas kerusakan daun kedelai
yang discbabkan serangga hama lepidoptera. Penelinan ini menggunakan desain
Rancangan Acak Lengkap sederhana vang terdin dan enam ulangan dengan
perlakuan yang sama Masing-masing ulangan terdin delapan tanaman sampel.
Data hasil pengamatan untuk kepadatan Lepidoptera dianalisis secara deskriptil’
kuantitaif, sedangkan pengarmuh kepadatan [epidoptera terhadap intensitas
kerusakan daun dianalisis dengan analisis One Way ANOVA dan dilanjutkan uji
LSD taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata kepadatan Lamprosema sp
1,25 individu/tanaman dan rata-rata kepadatan Spodoptera sp 1,67
individuw/tanaman. Ujig ANOVA menunjukkan bahwa kepadatan Lepidoptera
sangat berpengaruh terhadap kerusakan daun (p<0.01). Hal ini terbukti dengan
intensitas kerusakan daun vang disebabkan dari serangga Lamprosema sp
kepadatan | dan 2 individu/tanaman sebesar 28 8% dan 52,5% Sedangkan untuk
serangga Spodoptera sp dengan kepadatan 1, 2 dan 3 menyebabkan kerusakan
daun sebesar 3,6%; 8,3%; dan 11,8%. Namun kepadatan Lepidoptera tidak
mempengaruhi pertumbuhan tanaman kedelai unggul varietas Baluran.

Kata Kunci : Kepadalan Lepidoptera, Intensitas Kerusakan Daun Kedelai
(Gilyeme max (1) Merill) Unggul Varietas Baluran .
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L1 Latar Belakang

Di Indonesia, selama periode pelita V peningkatan produksi kedelai hanva
mencapal rata-rata 6,55% / tahun, hal ini ditunjukkan dengan besamya produksi
kedelai Indonesia pada tahun 1994 produksi dalam negeri hanya mampu memasok
06% lalu meningkat menjadi 73% pada tahun 1995, tetapi menurun lagi menjadi
67% pada tahun 1996, Sedangkan kebutuhan kedelai pada periode yang sama
sudah mencapi 9.55% / tahun yang ditunjukkan dengan kebutuhan kedelai pada
tahun 1994 sebesar 81%, pada tahun 1995 sebesar 92% serta pada tahun 1996
sebesar 84% (Adisarwanto dan Wudianto, 1999 2-3). Kenaikan vang cukup
tinggi akan kebutuhan kedelai ini seiring dengan perkembangan dan kesejahteraan
masyarakat vang berminat pada makanan berprotein nabati rendah kolesterol.
Impor merupakan salah satu altematif pemecahan secara mudah untuk inencukupi
kebutuhan tersebut. Akibatnya sejak tahun 1996 sampai 1999 impor kedelai
Indonesia mencapai sekitar 700,000 ton / tahun. Impor pada tahun 1996 telah
mencapai $ US 517.636.000 ( Adisarwanto dan Wudianto. 1999: 2)

Dan kebutuhan kedelai dalam negeri tersebut sejak krisis ekonomi yang
dimulai pertengahan tahun 1997 yang kemudian diikuti dengan merosotnya nilai
rupigh terhadap dolar Amerika menyebabkan terjadinya dilema dalam upaya
peningkatan produksi kedelai. Di satu sisi ada upaya untuk membeli kedelai impor
karena harga satuan per kilogramnya lebih murah dibandingkan dengan harga
dalam negeri, tetapi satu sisi harus diupayakan peningkatan produksi dalam negeri
{Adisarwanto dan Wudianto, 1999: 2),

Hingga tahun ini Indonesia yang merupakan negara agrans belum mampu
memenuhi kebutuhan kedelai sendiri. Banvak faktor penyebabnya, salah satunya
digntaranya karena luas areal pertanian yang cenderung menurun karena
berubahnya fungsi lahan ke non pertanian. seperti untuk industri dan perumahan.
Disamping hal tersebut, kendala vang tidak kalah pentingnya adalah banyak hama
yang menyerang tanaman, yakni sekitar 23 jenis, yang merupakan hama potensial

.
!
i

/
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(Adisarwanto dan Wudianto, 1999. 3). Untuk itu harus dilakukan upaya
pengendalian hama terpadu sejak awal sampai menjelang panen. Jenis hama
terscbut memang sangal banyak, terlebih bila dibandingkan dengan negara
penghasil utama kedelai di daerah subtropika, Hama yang menyerang daerah
subtropika ini relafif sangat sedikit vaitu 1-2 jenis saja (Adisarwanto dan
Wudianio, 1999; 3).

Berbagai upaya telah dan sedang dilaksanakan oleh pemerintah dalam
upaya untuk mencapai swasembada kedelai, baik melalui intensifikasi maupun
perluasan arcal (ekstensifikasi) Untuk mencapai sasaran tersebui, berbagai
kendala mutlak perlu diatasi (Sumamo dan Harnoto, 1983: 6). Salah satu usaha
untuk memenuhi swasembada kedelai, maka banyak dilakukan penelitian-
penelitian yang menghasilkan kedelai bibit unggul. Beberapa penelitian vang telah
dilakukan didapatkan suatu varietas kedelai baru yang unggul.

Cukup banyak varietas kedelai yang telah dihasilkan oleh Balai Penelitian
hngkup Puslitbangtan, Universitas dan Balai Penelitian Tamaman Pangan
(BPTP). Sampai tahun 1998 telah dilepas 32 vanetas unggul nasional dan
biasanya diberi nama gunung-gunung di Indonesia. Berdasarkan umurnva varietas
unggul yang ada dibedakan menjadi varietas genjah berumur kurang dari 80 hari,
sedangkan varietas sedang berumur 81-89 hari dan varietas dalam berumur lebih
dari 90 hari. Semua varietas kedelai unggul yang ada umumnya sesuai untuk
ditanam di lahan kering atau tegal. Namun untuk lahan sawah hanva tepat
ditanami kedelai berumur genjah dan beberapa vang varietas berumur sedang
(Adisarwanto dan Wudianto, 1999: 15), Salah satu varietas unggul tersebut
adalah kedelai unggul varietas Baluran yang dilepas pada tanggal 15 April 2002
dan memiliki keunggulan sebagai berikut: usia tanam vang lebih pendek berkisar
antara 113 han, potensi hasil yang lebih tinggi yaitu, 2,5 — 3.5 ton perhektar,
disamping itu kandungan proteinnya sangat tinggi (Saragih, 2002: 3).

Dengan adanya penemuan varietas kedelai unggul yang baru, yaitu unggul
varietas Baluran, belum banyak diketahui sejauh mana kedelai varietas ini mampu
bertahan terhadap serangga hama. Lepidoptera merupakan serangga yang cukup
berbahaya bagi tanaman pertanian. Serangga hama yang paling banyak dan wmum
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menyerang pada tanaman kedelai adalah beberapa famili serangga dari ordo
Lepidoptera. Lepidoptera yang menyerang tanaman kedelai merupakan pada fase
larva. Fase larva ini menyerang pada saat kedelai mengalami pertumbuhan
vegetatif sampai pertumbuhan generatif (Harahap, 1994; 50),

Populasi berlebihan dari suatu hama dapat menyebabkan kerusakan pada
tanaman yang cukup serius. Oleh karena itu diperlukan pemantauan terhadap
kepadatan populasi hama apar dapat dikendalikan sedini mungkin, Untuk
menerangkan kondisi populasi atau komunitas diperlukan pengukuran seperti
kepadatan (Soegianto, 1994: 11). Sehingga perhatian terhadap upaya
pengendalian hama tersebut perle dilakvkan. Khusus kedelai varietas Baluran,
yang merupakan varietas baru belum banyak penelitian mengkaii tingkat
kerusakan kedelai tersebut . yang disebabkan oleh kepadatan hama Lepidoptera.

Berdasarkan latar belakang di atas maka perlu dilakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Tingkat Kepadatan Hama Lepidoptera terhadap Intensitas
Kerusakan Daun Kedelai (Glycine Max (L) Merril) Unggul Variefas

Baluran*.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah:
1) Berapa besar tingkat kepadatan larva hama Lepidoptera yang terdapat
pada tanaman kedelai unggul varietas Baluran.
Z) Adakah pengaruh kepadatan larva hama Lepidoptera terhadap
kerusakan daun kedelai selama fase vegetatif dan fase generatif,
3) Berapa besar intensitas kerusakan daun kedelai unggul varietas
Baluran pada fase vegetatif dan fase generatif vang disebabkan oleh
hama Lepidoptera.
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1.3 Batasan Masalah .
1) Lepidoptera vang diamati pada fase larva dan akan diidentifikasi
sampai pada tingkatan genus.
2} Kedelai yang digunakan adalah kedelai unggul varietas Baluran pada
fase vepetatif dan fase gemeratif vang ditanam tanpa mengpunakan

insektisida.

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian 1 bertujuan untuk;

1) Mengetahui besamya tingkat kepadatan hama Lepidoptera pada
tanaman kedelai unggul varietas Baluran.

2) Mengetahui pengaruh kepadatan hama Iepidoptera terhadap tingkat
kerusakan daun kedelai unggul varietas Baluran selama fase vegetatif
dan fase generatif.

3) Mengetahui besarnya intensitas kerusakan daun kedelai unggul
varietas Baluran yang disebabkan hama Lepidoptera.

1.5 Manfaat Penelitian

1) Bagi peneliti untuk lebih mendalami ekologi serangga khususnva
tentang pengaruh tingkat kcpadatan hama Lepidoptera terhadap
kerusakan daun kedelai, sehingga dapat difahami perkembangan
serangga dalam menanam kedelai, sehingga dapat memberikan saran
tentang pengendalian hama Lepidoptera.

2) Memberikan informasi kepada masyarakat petani mengenai hama
Lepidoptera yang menyerang pada kedelai unggul varietas Baluran
dalam rangka meningkatkan hasil panen kedelai dan dalam hal
mengatasi hama tersebut.
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IL TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Taksonomi Kedelai

Semua vanietas kedelai merupakan tanaman semusim dan termasuk tanah
basah. Batangnya berdiri tegak dan bercabang banyak. Cabang-cabang ini umbuh
memanjang sehingga posisinya hampir sejajar dengan batangnva dan tingginya
dapat mengenai batang. Ada juga cabang yang pendek sekali, sependek cabang
yang paling bawah. Di samping itu ada beberapa varietas yang ujung cabang atay
cabangnya tumbuh memlilit (AAK, 1989:17).

Kedudukan tanaman kedelai dalamn sistematika tumbuhan ( taksonomi) di

klasifikasikan sebagi berikut:
Kingdom : Plantae
Divisi : Spermatophyta
Sub-divisi - Angiospermae
Kelas : Dicotyledonae
Ordo : Polypetales
Famiii : Leguminosae (Papilionaceae)
Sub-famili  : Papilionoideae
Genus . Glycine
Spesies + Glycine max (L.) Merill. Sinonim dengan . soya (L.)

Sieb & Zucc. Atan sova max atau S. hispida (Rukmana
dan Yuniarsih, 1999: {9),

Varietas-varietas vang sckarang ini tersebar luas dan diusahakan
penanamannya dimana-mana, diduga berasal dari jenis kedelai liar vaitu: Glycine
usuriensis, yang tumbuh tumbuh di Cina, Mansvuria dan Korea. Satu jenis lain
yang merupakan perantara Glycine max dan Glycine usuriensis adalah Gilycine
gracilis (AAK, 1989:17). Spesies paling dekat dengan kedelai budidaya (. max;
adalah G.clandestine dan G. usuriensis (Rukmana dan Yuniarsih, 1996:19),
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2.2 Morfologi Kedelai y

Susunan tubuh tanaman kedelai terdiri atas dua macam alat (organ) utama
yaitu: organ vegetatif dan organ generatif Organ vegetatif meliputi akar, batang,
dan daun, yang fungsinya adalah sebagai alat pengambil, pengangkut, pengolah,
pengedar dan penyimpan makanan, sehingga dischut (organum murritivum;.
Sedangkan bagian generatif meliputi bunga, buah, dan biji, yang fungsinya adalah
sebagai alat perkembiakan (organum reproduktivum) (Rukmana dan Yuniarsih.
1596:20).

2.2.1 Akar

Kedelai berakar tunggang. susunan akar kedelai pada wmumnya sangat
baik. Perrumbuhan akar tunggangnya lurus masuk ke dalam tanah dan mempunyai
banyak akar cabang (AAK, 1989:19), Pada tanah gembur akar kedelai dapat
sampai kedalaman 1.5 Meter. Pada akamya terdapat bintil akar berupa koloni
bakteri Rhizobtum japonicum, yang mampu mengikat nitrogen bebas (N,). Pada
tanah yang telah mengandung bakteri thizobium bintil akan mulai terbentuk
sekitar 15 — 20 hari setelah penanaman. Pada tanah yang belum pernah ditanami
kedelai bakteri rhizobium tidak terdapat dalam tanah schingga bintil akar tidak
terbentuk (Suprapto, 2001:14). Jumlah nitrogen yang dapat ditambat oleh bakteri
rhizobium berkisar antara 40% - 70% dari seluruh nitrogen yang diperlukan untuk
pertumbuhan tanaman kedelai atau tergantung jenis kacang-kacangan, kesuburan
strain bakteri rhizobium {Rukmana dan Yuniarsih, 1996:20).

2.2.2 Batang
Waktu tanaman kedelai masih sangat muda, atau setelah fase germinasi
dan saat keping belum jatuh, batang dapat dibedakan menjadi dua. Bagian
batang di bawah keping biji yang belum lepas disebut hipokotil, sedangkan
bagian di atas keping biji disebut epikotil. Batang kedelai tersebut berwarna
ungu atau hijau (AAK, 1989; 19). Apabila kedelai sudah dewasa berbatang
semak dengan tinggi batang antara 30-100 cm. Setiap batang dapat membentuk
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3-6 cabang bila jarak antara tanamap dalam barisan rapat cabang menjadi
berkurang atau tidak bercabang sama sekali (Suprapto, 2001: 140),

2.2.3 Daun
Daun kedelai merupakan daun majemuk yang terdiri dari tiga helai anak
daun dan umumnya berwama hijau muda atau hijau kekuning-kuningan.
Bentuk daun ada yang oval, juga ada vang segitiga. Wama dan bentuk daun
kedelai ini pada varietas masing-masing sama. Pada saat tanaman kedelai ity
sudah tua maka daunnya mulai rontok (AAK, 1989; 20),

2.2.4 Bunga

Bunga kedelai termasuk bunga sempuma, artinya dalam setiap bunga
terdapat alat jantan dan alat betina. Penyerbukan terjadi pada saat mahkota
bunga masih menutup sehingga kemungkinan terjadinya kawin silang secara
alami amat kecil (Suprapto, 2001: 14). Bunga tumbuh pada ketiak daun dan
berkembang dari bawah dan menyembul ke atas. Pada setiap ketiak daun
biasanya terdapat 3-15 kuntum bunga, namun sebagian besar bunga rontok.
hanya beberapa yang dapat membentuk polong (AAK,1989: 20).

2.2.5 Biji dan Buah

Buah kedelai berbentuk polong, setiap buah rata-rata berisi dua biji.
Polong kedelai mempunyai bulu, berwama kuning kecoklatan atau abu-abu,
polong yang sudah masak berwama lebih tua wama hijau berubah lebih
kehitaman, keputihan atau kecoklatan, Bila polong telah kuning mudah pecah
dan bijinya melanting keluar (Suprapto, 2001 19). Biji wnumnya berbentuk
bulat atau pipih sampai bulat lonjong, wkuran biji 6 — 30 gram / biji. Wama
kulit biji bervariasi, antara lain kuning, coklat, hijan, dan hitam (Steenis, 1988:
40).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2.3 Tipe Pertumbuhan Kedelai i

Tipe pertumbuhan tanaman kedclai dapat dibedakan menjadi tiga macam.
yaitu : determinate, indeterminate dan semi-determinate (Suprapto, 2001: 15).
Tipe determinate memiliki ciri-ciri antara lain wjung batang lanaman hampir sama
besarnya dengan batang bagian tengah. pembungaannya berlangsung secara
serempak (bersamaan), pertumbuhan vegetatif akan berhenti setelah berbunga,
lingg tanaman tenmasuk kategori pendek sampai sedang, dan daun paling atas
ukurannya sama besar dengan daun pada bagian batang tengah. Tipe
indeterminate mempunyai ciri-ciri antara lain wjung tanaman lebth kecil
dibandingkan dengan batang tengah, ruas-ruas batangnya panjang dan agak
melilit, pembungaannya berangsur-angsur dari bagian pangkal ke bagian batang
atas, pertumbuhan vegetatif terus menerus setelah berbunga, tinggi batang
termasuk Kategori sedang sampai tinggi, dan ukuran daun paling atas lebih kecil
dibandingkan dengan daun pada batang tengah. Sedangkan tipe semi-determinate
mempunyal cin-ciri diantara tipe detenminate dan indeterminate. Meskipun
demikian pada umwmnnya verietas-varietas kedelai yang banvak ditanam para

petant termasuk tipe determinate atau indeterminate {Rukmana dan Yuniarsih.
1996: 21).

2.4 Varietas

Varietas kedelai yang ditanam di indonesia pada mulanya berasal dari luar
negeri (introduksi). Varietas-varietas kedelai introduksi pada umumnya kurang
cocok ditanam di Indonesia. karena faktor perbedaan panjang hari dan suhu.
Varietas-varietas kedelai introduksi belum menunjukkan keunggulannya di
Indonesia ternyata ada yang beradaptasi dan bereproduksi baik didaerah, schingga
muncullah varietas lokal. Meskipun demikian, melalui serangkaian penelitian
vang berkesinambungan, dapat dihasilkan berbagai varietas kedelai yang dapat
beradaptasi di Indonesia. Di samping itu, juga dihasilkan varietas-varietas unggul
baru. Varietas unggul kedelai mempunyai beberapa kelebihan dibandingkan
dengan varietas lokal. Kriteria varietas unggul adalah sebagai berikut:
Berproduksi tinggi, berumur pendek (genjah), tahan (resisten) terhadap penvakit
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yang berbahaya, misalnya penyakit karat daun atau virys, Mempunyai daya
adaptasi luas terhadap berbagai keadaan lingkungan tybyh (Rukmana dan
Yuniarsih, 199g- 23).

Salah saty varietas ungeul adalah kedefa; unggul varietas Baluran, yang
memiliki karakteristij sebagai berikus:
Tabel I: Karakteristik Kedelai Ungpyi Varietas Baiuran

["No [ Komponen Spesifikasi |
_i!_T_{TﬁnTa_mEofnﬁ_ _—__——_“1|_L¥gi ]
ﬁm%“ﬁ
i E_l'_w_mﬁa_da_u{ P e | Hijau ]
[ Ve [ Cokdar ]
{ 5| Wamna bunga _____—_—_!_[Jn_ng—__ 3
| 6 | Warna polong masak | Coklat ___—l
=75 |"+_'qf'ﬁmj"i__ | Kuning |

e Parseeaae = O [ i L.
L8 |Wama hilum Tanlat muda ‘(

|r 9 | Tipe p_ean]?uh_aﬂ__ _JDetermirmte |
| 10 Bemakgi Bulat telur |
| “_i Tinggi tanaman ~ 160-80 cm

e W e =
{12 | Umur bunga _?—33 hari _|
|

LT, ______________ |
| 13 | Umur polong masak ' 80 hary |

14 Ukaran bii G100 557 — |15 17gam
T ae— 12535 tonha |
I i5 | Kandungan protein | 38 409

"‘—'—'-!*,——-—-—————-—————_‘—T———-———_._J
| 17 | Kandungan lemak | 20 - 229, |

Sumber: Surat Keputusan Menteri Pertanian m%.fzﬁiﬁrﬁfpﬁmmmz-
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unggul varietas Baluran tersebut mencapal Rp 2 juta - 3 juta setiap kali musim
tanam atau sekitar tiga bulan ( Jawa pos, 3 oktober 2002).

2.5 Syarat Tumbuh Tanaman Kedelai

Tanaman kedelai dapat tumbuh dengan baik, apabila tanaman tersebut
dapat beradaptasi dengan lingkungan dimana tanaman tersebut ditanam. Kedelai
Juga peka terhadap perubahan faktor lingkungan. Respon kedelai terhadap
perubahan faktor lingkungan akan menjadi lebih menguntungkan dengan memilih
varietas yang sesuai, waktu tanam, pemupukan dan populasi tanaman yang tepat,

2.5.1 Keadaan Iklim

i sentra penanaman kedelai di Indonesia pada wmunva kondisi iklim
yang paling cocok adalah daerah-daerah vang mempunyai suhu antara 25°-27°C.
kelembaban udara (RH) rata-rata 65%, penyinaran matahari 12 jam/ari atau
minmal 10 jam/ari, dan curah hujan paling optimum 100 - 200 mm/bulan.
Varietas kedelai yang unggul untuk suatu daerah belum tenty menunjukkan
keunggulan yang sama di daerah lain, karena faktor perbedaan iklim, topografi.
dan cara tanam. Dari berbagai nara sumber dan bacaan terdapat petunjuk, bahwa
varietas kedelai berbiji kecil cenderung lebih cocok ditanam di dataran rendah.
Sebaliknya varietas kedelai yang berbiji besar lebih cocok ditanam di dataran
tinggi (Rukmana dan Yuniarsih, 1996: 30).

2.5.2 Keadaan Tanah

Tanaman kedelai mempunyai daya adaptasi vang luas terhadap berbagai
Jenis tanah. Berdasarkan kesesuaian jenis tanah untuk pertanian, maka tanaman
kedelai cocok ditanam pada jenis tanah alluvial, regosol, grumosol, latosol,
andosol. Hal yang penting diperhatikan dalam pemilihan lokasi atau lahan untuk
penanaman kedelai adalah tata air (drainase) dan tata udara (aerasi) tanahnya baik.
bebas dari kandungan atau wabah nematoda dan reaksi tanah (pH 5.0 — 7.0), pada
tanah yang asam (di bawah pH 5,0) perlu dilakukan pengapuran (liming) dengan
kapur pertanian (Rukmana dan Yuniarsih, 1996: 31).
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2.6 Serangga Hama Pada Kedelai ¢

Dengan berubahnya kebudayaan manusia dan terdapat aspek ekonomi atau
bisnis di dalam usaha tani maka status suatu jenis hewan pemakan tumbuhan
sebagai hama menjadi relatif. Faktor-faktor yang menentukan adalah kemampuan
merusak, kerentanan varietas, harga komoditas, biaya pengendalian. Dalam
pengertian ini hama dapat didefinisikan sebagai hewan pemakan tanaman
budidava yang sudah merugikan secara ekomomi, Apabila populasi hewan
pemakan tumbuhan tersebut masih rendah sehingga belum menimbutkan kerugian
ekonomi maka belun dikategorikan sebagai hama (Harahap, 1994: 18).

Hama pada daun tanaman kedelai (erdapat beberapa macam jenis
serangga. Ada beberapa serangga hama kedelai yang berupa ulat. Jenis ulat yang
paling berbahaya adalah Chrysodeixis (Plusia) chalcites, Spodoptera (Prodenia)
fitura, dan Lamprosema indica. Dan beberapa jenis hama perusak daun yang
berupa kumbang adalah Phaedonia nclusa dan  Afendetia gradaria. Kedua
kumbang menyerang sendiri-sendini atau secara bersamaan. Larva dan kumbang
menyerang pucuk, daun muda, tangkai daun dan polong. Ulat plusia atau ulat
Jengkal. Ulat plusia atau ulat jengkal (ulat kilan) memakan-daun tua‘muda hingga
tinggal tulang daun saja. Ulat Spodoptera atau ulat grayak (ulat tentara) makan
daun tua. Ulat lamprosema menggulung beberapa daun menjadi satu. Di dalam
gulungan tersebut ulat makan daun sampai menjadi kepompong (Tjahjadi, 1989
86).

2.6.1 Ulat Penggulung Daun (Lamprosema indica)

Serangga hama in1 merupakan serangga penggpulung daun. Ulat merusak
dengan cara memakan daun. Ulat sering dijumpai dalam gulungan daun.
Gulungan mulai dibentuk oleh ulat muda pada bagian pucuk tempat telur
diletakkan. Gulungan daun dibentuk dengan cara meletakan daun satu dengan
yang lainnya dari sisi dalam dengan lima macam perekat yang dikeluarkan oleh
ulat yang bersangkutan (Sudarmo, 1998: 14).

Ulat berwarna hijau mengkilat dengan kepala berwama kuning jeruk.
Ruas-ruas bagian torak, pada bagian protorak memiliki bercak hitam, satu bercak


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

pada setiap sisi. Panjang badan ulat yang telah tumbuh penuh, kurang lebih 20
mm. Pipa dibentuk di dalam gulungan daun. Panjang rentangan sayapnva kurang
lebih 20 mm. Sayap berwarna kuning kecoklatan dengan garis coklat kehitaman
(Hartono, 1985 dalam Sutjipto, 1991: 7). Memiliki kaki belakang {profegs) dan
untuk sementara tubuhnya terdapa lima pasang kaki pada bagian abdominalnya
(Elzinga, 1978 233). Serangga ini mulai menverang setelah tanaman kedelai
mempunyai beberapa daun trifoliate atau tanaman berumur berkisar antara 3 - 5
minggu setelah benih tumbuh (Harahap, 1994: 49)

2.6.2 Ulat Jengkal (Crysodeixis chalcites)

Ulat jengkal adalah sebutan umum bagi ulat Lepidoptera yang memiliki |
sampai 3 pasang tungkai pada abdomennya. Kehanyakan dari jenis-jenis serangga
ini yang ada pada tanaman kedelai termasuk famili Noctuidae. Pada pertanaman
kedelai di Indonesia kadang-kadang kita temui dua jenis ulat jengkal seperti
Crysodeixis chalcites dan Trichoptusia oricalcea (Sutjipto, 1991: 10).

Ngengat Crysodeixis chalcites meletakkan telur di permukaan bawah daun
Kedelai, Telur berwarna keputihan dan kemudian berubah menjadi kekuningan
schelum menetas. Stadium telur kurang lebih 3 hari (Sutjipto, 1991: 10). Ulat ini
merusak daun, ulat tua memiliki tungkai palsu sebanyak tiga pasang dan garis
lateral berwama pucat sebanyak tiga pasang membujur sampai ujung abdomen.
Tubuh ulat menyempit pada bagian apikal dengan kepala kecil. Panjang ulat bila
direntangkan sekitar 3 cm ulat berwamna hijau (Sudarmo, 1998: I5). Larva
Noctuidac biasanya halus dan berwama kusam, dan kebanyakan dari mereka
mempunyai 3 pasang proleg, kebanyakan makanannya daun-daunan tetapi
beberapa menggerek dan beberapa makan buah-buahan. Sejumlah kelompok
dalam jenis ini adalah hama-hama yang serius pada berbagai hasil tanaman
(Borror, 1996: 813). Pupa bentuknya memanjang berwarna hijau kekuningan
dengan punggung berwama coklat. Panjang pupa berkisar 15.6 mm dan lebar 4
mm, pupa berada diantara daun, ditutupi oleh kokon. Stadia pupa lamanya 7 hart
(Sudarmo, 1998: 15).
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Gambar 1. Chrysodeixis chalcites (Foto: Harahap, 1994)

2.6.3 Ulat Grayak (Spodoptera litura)

Serangga ini disebut ulat grayak atau Spodoptera fitura Hama ini merusak
pada saat stadia larva, dengan memakan daun sehingga menjadi berlubang-lubang.
Ulat menyerang secara menggerombol (Sudarmo, 1998: 15). Jenis ulat grayak ini
paling umum ditemukan menyerang tanamian kedelai. Ulat ini dapat merusak
tanaman kedelai sejak [ase vegetatif’ sampai fase generatil (Harahap, 1994: 50).
Ciri-ciri umum  serangga im yaitu: ukuran tubuh kecil sampal sedang. badan
gemuk, tegap. Savap depan agak sempit, biasanya berwarna suram dengan garis
teratur merah, kuning orange (spot-spot perak), sayap belakang lebih lebar. Betina
antena ramping dengan berbentuk benang, pada jantan berambut seperti sikat.
Saat istirahat sayap seperti genting di atas abdomen (Lilies, 1991 150),

Ulat ini berkembang biak sangat cepat dan bersifat plofag, vyaitu dapat
hidup dan memakan banyak jenis tanaman inang dari famili vang berbeda atau
ordo yang berbeda (Untung, 2001 135). Ulat ini mempunyar 5 tahap
perkembangan ulat dengan ciri seperti berikut. Ulat muda (instar | dan 2)
berwarna kehijauan dan perut berwarna bintik hitam. Ulat tua (instar 3. 4. dan 5)
berwarna abu-abu gelap atau coklat dengan lima garis memanjang. Sepanjang
badan berwarna kuning pucat atau kehijauan. Panjang ulat maksimal 5 cm
(Rukmana, 1997: 85). Lama instar larva Spodoprera sp berkisar 13 — 16 hari

(Sudarmo, 1991: 10). Terdapat tiga garis kuning memanjang dari kepala ke bagian
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posterior . ulat ini terdapat rambut-rambut halus yang merata di seluruh tubuh
{(Metcalt, 1979 474).

Ngengat meletakkan telur secara berkelompok di bawah permukaan daun
kedelai. Setiap kelompok kurang lebih terdiri dari 350 telur yang ditutupi oleh
bulu-bulu dari abdomen. Telur menetas dalam waktu 2 — 5 hari. Ulat yang baru
saja keluar dari telur berwarna kehijau-hijauan dengan sisi samping coklat hitam.
Lama stadia ulat 20 — 46 hari, mengalami lima kali instar. Dan ulat muda hidup
berkelompok. Setelah beberapa hari tergantung pada ketersedian makanan. ulat
mulai hidup berpencar. Ulat muda memiliki kepala vang berwarna kemerahan,
tubuhnya berwarna biru muda, tembus cahaya tetapi bagian ruas pertama dari
abdomennya berwama gelap. Pada ulat yang berumur sedang dan tua, wama
tubuhnya memperlihatkan berbagai variasi. keputihan, abu-abu kebiruan. atau
berwarna gelap (Sutjipto, 1991- 9). Pupa berwarna coklat kemerah-merahan,
pamjangnya sekitar 16 mm berada dalam tanah atau pasir. Lama stadia kupu-kupu
8 — 11 hari. Sayap depan berwarna coklat atau keperak-perakan, sayap belakang
berwarna keputih-putihan dengan noda hitam (Sudarmo, 1998: 16). Ciri khas dari

ulat ini adalah pada segmen ke empat dan ke sepuluh terdapat bentuk bulan sabit

berwarna hitam dibatasi garis kuning pada bagian samping dan punggungnya

{Kalshoven, 1981: 338)

Gambar 2. Spodopiera litura (Foto: Oka, N, 1998)
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2.6.4 Biloba subcesiekila |

Ulat serangga ini memakan daun, biasanya terdapat diantara daun. Ulat
berwarna cerah. Pupa biasanya ditemukan dalam gulungan daun. Pupa yang sudah
tua berwamna abu-abu gelap. Telur diletakkan pada permukaan bawah daun dekat
dengan urat daun. Perkembangan sejak dari telur sampai dewasa selama 32 - 33
hari. Lama hidup ngengat 12 — 18 hari, Ngengat betina mampu menghasilkan
telur 20 — 65 butir {Sudarmo, 1998: 16).

2.7 Hipoftesis
Berdasarkan uraian tersebut diatas. maka dalam penelitian ini diajukan
hipotesis sebagai berikut:
27.1 Tingkat kepadatan ham Lepidoptera semakin tinggi menvebabkan
instensitas kerusakan daun menjadi tinggi pula.
2.7.2 Intensitas kerusakan daun yang besar berpengaruh terhadap pertumbuhan

kedelai unggul varietas Baluran.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Kk T Popmstatons |
UriRSTAS JEMAY
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Hi. METODE PENELI

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kebun percobaan Pusat Agrobisnis, Lembaga
Pengabdian Masyarakat (LPM) Universitas Jember bertempat di Desa Jubung
kecamatan Rambipuji Kabupaten Jember, Waktu penelitian dilaksanakan pada
bulan April sampai Juri 2004,

3.2 Aiat dan Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanaman kedelai ungzpul
varietas Baluran dan spesimen serangga yang diketemukan serta pupuk dasar
penambah kesuburan tanaman (Urea, NPK), sedangkan alat vang digunakan
adalah kaca pembesar (loupe) berskala dengan ketelitian 1/10 mm, termometer
suhu, higrometer, soil tester. raffia, botol sampel, kain kasa. kayu, kertas label.
kertas meteran, kunci identifikasi seranpgpa menunst Lilies C (1991) dan buku
pengenalan serangga karangan Bomor (1996), serta didukung dengan buku
serangga hama kedelai karangan Sudarmo (1998).

3.3 Telknik Pengumpulan Data
3.3.1 Penentuan Daerah Penelitian

Cara untuk mengukur kepadatan populasi dalam penclitian ini dengan
menggunakan metode pengambilan sampel secara kuadrat yang melibatkan
perhitungan orgamisme di lahan petak sampelitransek vang cukup besar dan
Jumlahnya untuk memperoich taksiran kasar mengenai kepadatan serangga hama
di dalam daerah yang diambil sampelnya (Odum, 1998:205). Pola pengambilan
sampel yang digunakan adalah dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap
{RAL).

Percobaan ini dilakukan pada ladang yang dilakukan pemetaan dengan
ukuran 200 cm X 200 om, sebanvak 9 petak. Masing-masing petak ditanami
kedelai dengan jarak tanam 40 cm X 40 cm. Pada tempat yang akan ditanami
kedelai dibuat lubang sedalam 5 cm, setiap lsbang diisi 2 biji'benih kedelai. Pada
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masing-masing petak dilakukan pengeplotan menjadi empal plot schingga pada
masing-masing plot terdapat empat hole (lubang). Untuk menjaga agar larva
serangga tidak pindah ke tanaman di hole yang lain atau untuk menjaga agar data
tidak eror, maka pada tanaman di masing-masing hole diberi plastik transparan
sebagai pembatas antara hole sampel dengan hole vang lain. Serta untuk
mengurangi adanya serangga hama selain Lepidoptera maka tiap plot sampel
diberi pembatas kain kasa. Agar lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar di
bawah ini:
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{-}[-} . = . @ . @ {'u}(-} - &
{=){e) . @ . e . = (#)(e} . =

Gambar 3. Petak lahan percobaan secara keseluruhan

Keterungan -
- Lahan dibagi menjadi 9 petak
- Satu petak dibagi lagi menjadi 4 plot
- Jarak antar petak 50 cm
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Gambar 4. Satu petak fahan percobaan
Ketlerangan :

= Satu petak berukuran 200 cm x 200 cm.

*  Satu petak dibagi menjadi plot kecil dengan ukuran 100 e¢m x100 cm.

= @ = Hole. tiap hole diisi dua biji kedelai.

* { )= Pembatas/protektor vang berupa plastik transparan untuk
mengantisipasi adanya perpindahan larva dari tanaman sampel ke tanaman
yang lainnya.

* Disamping diberi protektor yang berupa plastik transparan pada tiap
tanaman di hole yang menjadi sampel, pada tiap hole akan diberi kerobong
dari kasa dengan ukuran panjang 120 cm , lebar 120 cm dan tingginya 100
cm untuk menjaga agar serangga tidak terbang ke tempat yang lain, setalah
tanaman berusial O hari setelah perkecambahan (fase germinasi).

= Jarak tepi plot dengan tanaman sejauh 40 cm.

= Jarak antar tanaman 40 ¢cm.

Unmk menjaga agar tanaman bisa tumbuh dengan baik maka pemberian
pupuk dasar (urea) dilakukan sebelum penanaman, selain pupuk sebelum tanam
lahan dibeni herbisida. Penyiraman dilakukan apabila lahan terlihat kering.
Pemupukan setelah tanam dilakukan pada 10 han setelsh tanaman tumbuh
{Suprapto, 2001: 23},
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3.3.2 Parameter yang Diamati

Indikator vang menjadi target pengamatan adalah :

1)

2)

3)

4)

Jumlah serangga Lepidoptera pada suatu tanaman yang terpilih pada
masing-masing petak sampling.

Spesies serangga Lepidoptera vang paling dominan vang terdapat pada
sampel tanaman.

Jumlah daun vang rusak dan yang vtuh pada sampe! tanaman pada hole
vang telah dilentukan pada masing-masing petak. Adapun kriteria
kerusakan dmm berdasarkan perhilungan adalah:

0. = tidak ada serangan sama sekali

1. = serangan ringan {1-25% luas daun terserang)

2. = serangan sedang (26 — 50%luas daun terserang)

3. = secrangan berat (51- 75% luas daun terserang)

4. = serangan sangat berat ( 2 75% luas daun terserang)

Mengukur panjang serangga Lepidoptera dalam rentangan saat normal
{pada saal hidak bergerak) dan mengukur lebar caput/ebar kepala.
Hasil pengukuran tersebut merupakan parameter yvang akan digunakan
untuk memprediksi berat badan individual serangga tersebut, setelah
diperoleh persamaan yang menggambarkan hubungan antara lebar
caput dengan berat tubuh dan panjang tubuh dengan lebar caput.
Persamaan tersebut diperoleh dari lepidoptera berbapai fase instar
selain Lepidoptera akan diperfakukan juga .

3.3.3 Pengambilan Data

Mekanisme  pengambilan sampel serangga dengan cara pengamatan
langsung di lapangan. Cara ini dilakukan dengan menghitung langsung jumliah
individu serangga Lepidoplera yang dijumpai pada unit sampel vang telah
ditentukan. Pengamatan di lakukan setiap hari pada jam 06.00 WIB sampai jam
10.00 WIB, tiga hani setelah tumbuh, vang meliputi:

1) Spesimen yang diamati berupa serangga ordo Lepidoptera vang berada di
dalam plot,
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2) Spesimen yang ditemukan diidentifikasi dan dihitung. Mengidentifikasi
spesies serangga Lepidoptera dengan menggunakan kunci determinasi
serangga menurut Lilies {1991).

3} Mengadakan penghitungan jumlah daum pada masing-masing tanaman
pada hole yvang telah ditentukan vang berada pada plot/petak yang telah
ditentukan.

4) Mengadakan pengukuran terhadap faktor lingkungan pada tiap plot,
meliputi hal-hal sebagai berikut:

a. Pengukuran kelembaban tanah pada jam 10.00 WIB;
Pengukuran kelembaban tanah dilakukan dengan menggunakan
soil tester. Setelah 5 menit kemudian dibaca skala vang
ditunjukkan,

b. Mengukur kelembaban udara
Mengukur kelembaban udara dengan menggunakan alat
higrometer atau termometer suhu pada jam 10.00 WIB. +100 am di
alas permukaan tanah.

3.4 Analisis Data
3.4.1 Persentase Kerusakan Daun

Intensitas kerusakan daun dapat dilthat dari persentase kerusakan daun.
Untuk mengukur prosentase kerusakan daun yang diakibatkan oleh kepadatan
serangga 1 epidoptera digunakan rumus sebagai bertkut:

Luas daun yang rusak tiap tanaman
Persentase kerusakan (%) = X 10(%s

Luas daun keseluruhan pada tiap tanaman
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3.4.2 Analisis Korelasi
Untuk mengetahui hubungan tingkat kepadatan scrangga Lepidoptera
terhadap tingkat kerusakan daun kedelai, digunakan analisis korelasi. Adapun
persamaan korelast adalah sebagai berikut:
nEXY-(ZX)EY)

-

r =

]/ nE X2 -Z (X P
Keterangan:
r : Koefisien korelasi
Y : Vaniabel Y (Tingkat Kerusakan Paun)

X, : Vaniabel X (kepadatan serangga) (Sudjana, 1989 369 )

3.4.3 Analisis One Way ANOVA

Analisis one way ANOVA digunakan untuk menganalisis efck kepadatan
serangga Lepidoptera pada suatu tanaman terhadap intensitas kerusakan daun.
Sehingga hubungan antara tingkat kepadatan scrangga hama Lepidoptera pada
suatu tanaman dengan kerusakan daun dapat tertihat dengan jelas.
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V.  KESIMPULAN DAN SARAN

§.1 Kesimpulan

3y

2)

3)

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut:
Tingkat kepadatan serangga hama Lepidoptera pada tanaman kedelai unggul
varietas Baluran, terdapat dua jenis serangga yaitu: Lamprosema sp dengan
rata-rata kepadatan sebanyak 125 individuwianaman Sedangkan untuk
serangga Spodopiera sp rata-rata kepadatan sebanyak 1.67 individu/tanaman,
sehingga dengan kepadatan kedua jenis serangga tersebut digolongkan dalam
tarafl yang masih rendah.

Kepadatan serangpa hama Lepidoptera terhadap intensitas kerusakan daun
kedelai unggul varietas Baluran berpengaruh sangat signifikan, Hal im
ditunjukkan dengan adanya kerusakan yang ditimbulkan oleh kedua jenis
serangga hama yaitu: Lamprosema sp dengan kepadatan 1 dan 2 individw/
tanaman menyebabkan kerusakan daun sebesar 28 8% dan 52,5%. Sedangkan
Spodoprera sp dengan kepadatan 1, 2 dan 3 individu/tanaman menyebabkan
kerusakan sebesar 3.6%: 8,3% dan 11.%8%.

Intensitas kerusakan daun kedelai ungpgul varietas Baluran tertinggl yang
discbabkan oleh Lamprosema sp scbesar 52.5% dan kerusakan yang
disebabkan oleh Spodoptera sp sebesar 11.8%. Keduvanya menyebabkan
kerusakan yang cukup signifikan.

5.2 Saran

1)

2)

Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang pengendalian hama serangga
Lepidoptera terscbut dengan menggunakan pestisida alami yang berasal dari
tumbuh-tumbuhan, sebagai pengendalian hama secara biologi.

Dengan mengetahui intensitas kerusakan daun yang disebabkan kepadatan
hama Lepidoptera dapat digunakan para petani sebagai suatu acvan dalam
pengendalian hama Lepidoptera pada tanaman kedelai pada wmumnya .

I:lm
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Lampiran 2
Kepadatan Serangga Hama Lepidoptera Pada Tanaman Kedelai Varielas Unggul
Baluran

Kepadatan Lamprosema sp

nl 10 (individu/tanaman)
M1 : 8 {tanaman)
10
— =123
5

Kepadatan Spodoptera sp

n2 : 10 (individu/tanamnan)
N2 . 6 {tanaman )
30 =167
6
Kepadatan Serangga Hama Lepidoptera . [
Jenis/Spesies Jumlah Rata-rata + 5D Kepadaian | Kepadatan
Tanaman Kepadatan Serangga Relatif
| Terserang Lepidoptera
- | / Tanaman
Lamprosema sp hd ; 125+£282 10 820=04
Spodopiera sp 6 , 1,67+ 8.0 A 6/20=0.3
i
I Jumlah kepadatan total (N) | N=20
Keterangan N : Jumlah total erangpa
nl  : Jumlah keseluruhan individu Lamprosema sp
N1 : Jumalah tanaman yang terserang /.amprosema sp
n2  : jumlah keseluruhan individu Spodoptera sp

N2 : Jumlah tanaman yang terserang Spodopiera sp
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Lampiran 3

Data kerusakan daun akibat Lamprosema sp

|_plot | hari | Lamprosema | %kerusakan daun | daun ke- |
PAH3T1| 1 0 0 -
' e 0 0 ;
| |8 0 0 e
SR S WL 0 o
' i il 0 0 -
| 6 0 0 A
1N 1 46 1
i i 1 46 1
| 9 1 6,9 1
L 10 1 31,2 2
I 1 57.8 2
Pl 1 62,8 2
|- .13 1 73,8 2
| 14 1 i 33,1 3
[ 15 1 94,5 3
_ | 48 ¢ 1 94,5 3 g
P1H2T2| 1 0% 0 -
| 2 i) 0 s
3 0 0 2
4 g 0 <
5 0 0 -
| 6 0 0 -
xR 0 0 &
[ 8 0 0 -
9 0 0 -
10 0 0 -
11 0 0 -
| 12 0 0 LS
i 13 1 ag 1
|’ 14 % 6,3 1
’ 15 1 114 1
i 16| 1 11,4 1
E Sl R 1 285 1
' 18 1 23,5 2
119 1 . .2h8 3
|20 1 26,8 3
P4H4T2] 1 0 0 -
2 0 0 -
3 0 0 - i
4 0 0 -
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1,6

2,2
20,9
IFs

1

10

P4H2T2

2,8
8.9
89
8.7
8.7
|7

11,7
11,9
24,6
50,3
70,8
23
27
9.1
10,4
61,5
61,5
4.9
28
30,2
5,5
10,9

1

10
11
12
13
14
10
i
12
13
14
10

— &N =0

P3H3T1|
PEH2T2
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‘ B 1 72,8 1
L 12 1 74,9 1
‘ 13 1 75,8 1 |
| 14 1 62,5 2
; 15 1 62,5 2
| 16 1 79,9 4
P3H2T1| 1 0 0 "
42 0 0 e
3 0 0 Rl
4 0 0 T
5 0 0 -
6 1 6,7 1
. 7 1 22,2 1
.' 8 2 12,85 2&1
9 2 20,83 | 2&1
10 2 32,7 2%
11 2 71,06 N
12 2 74,21 L2
& [ 2 77,35 286 |
|- |14 2 100 286 |
P4H2T1] 1 0 0 G
! 2 0 0 z
3 0 0 :
b | 4 0 0 -
R | 5 0 0 ' =
N | 6 0 0 < /u |
7 0 0 :
8 0 0 4
9 0 0 i jg
10 0 0 e
[ 11 0 0 =
fl 12 0 0 -
- 13 0 0 =
™ 14 0 0 r
15 0 0 i |
iF 16 0 0 T
= 17 0 0 R
b 18 0 0 g
I 19 0 0 T
i 20 0 0 i
iz 21 0 g :
22 0 0 - |
i 23 2 62 11&13
24 2 28 | 11813
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25 2 27,6 11813
26 2 29,2 - 11813
27 2 29,2 11813
28 2 38,9 11813
29 2 72,2 11813
30 2 79,8 11813
31 2 84,5 11&13
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Lampiran 4

Data kerusakan daun akibat Spodoptera sp

plot | hari Spodoptera % kerusakan daun | daun ke- |
P5H4T1| 1s/d29 0 g - ,
| 30 1 107 15 |
. 3% 1 1,3 8|
82 1 1,5 9 !
= W 1 2,4 g |
Fin 34 1 3,6 THES
[ 35 o 3,6 14 |
36 1 16,1 14
- 37 1 44 N
38 1 4,7 17
39 1 5,1 17
1 40 1 0,5 18
| 41 1 38 N,
[ 42 1 41 09 8
P5H4T2| 1s/d27 0 0 -
| 28 2 L4 19
\.j 29 2 5,7 19
30 2 38 18
gy 2 1 18,4 18 |
32 2 | 10,3 19
33 | 2 r' 19,6 B,
34 1 | g2 16
T 34 1 | 2.8 14
bt 35 2 i 10 14 |
36 25 l 26 7 ¢ | 16
a7 1 ; 0.4 14
37 | 1 l 12 N
38 | 2 11,1 97
[ 39 | 2 33,3 | 14
40 | 1 8,1 AT
| 40 1 7.6 e
41 2 17,6 17
P5H3T2 |1 s/d 36 0 0 -
‘ a7 3 2,1 33
£ 38 | 3 2,4 a3
= 39 1 0.8 a2
i) 39 2 49 33
40 3 18,5 32
1T 41 2 4,2 32
41 1 0,8 25

48
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s 42 | 2 -‘ 10,4 ji a9
42 | 1 2,6 25 |
43 | 1 ] 4,2 B
43 2 | 54 25 7}
e 44 2 | 7.1 o=
44 o -' 49 2t ]
| 45 2 | 3,4 T
| 45 1 1,3 &
| 46 3 10,7 20 ]
| 47 3 12,8 20 |
48 1 3,3 16
48 2 6,4 31
49 3 24,4 31
50 2 _i 20,4 31
50 1 I 1,8 [N
751 2 13,5 | 32
51 1 2.3 L. 9%
P5H3T1 1 s/d 38 0 0 Y
f 39 1 3.8 29 |
40 X 43 25 ¢
i 40 | 4 2.9 2 =]
i 41 | 1 78 27 151
| | 42 | 1 B 28 1
- Sl e 1 1,3 25
| 1 43 1 7 26 |
| 44 1 0,6 [
i 45 1 | 6,3 M
46 1 '. 2,7 | 20
47 1 | 6.4 Pl |
48 1 7.9 18]
49 1 8,7 FARAL
50 1 1,7 28 ;
| 50 1 1,3 21
5¢ 1 15,8 28
P6H1T1| 1s/d 22 | 0 r
g 1 1,6 10
24 1 1,6 T
25 1 1,6 T
26 | 1 1,4 | 14
27 | 1 1,4 | 9
28 1 1,4 8
29 1 1,4 8
| 30 1 1,4 13
L 31 1 23 13
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32 1 14 A Eg s
33 1 2.3 15 ]
P6H4T1 | 1s/d 18 0 0 | -
19 2 14 P 47
20 2 26 | 15817
| 21 2 1,3 R -
= 22 2 26 L 11&12
' 23 2 1,2 | 10&11
24 2 2,5 . 11814
', 25 2 25 14816
J 26 2 2,5 14&16
27 2 1,2 17
28 2 2,5 1688
29 2 2,5 1388
|30 2 2,5 1388
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Lampuran 7
Data Pertumbuhan Larva

Tabel. Data pertumbuhan larva Lamprosema sp

_Hari |Diameter Caput] Panjang Tubuh Instar Ke- |
1 03 g satu |
2 0,3 — 23 i |
33 06 36 dua |
4 0,6 4 : i'
5 0,7 N tipa |
6, 0.7 _ 6. = N |

i 7! 09 T crmpat -
g 0.9 8.9 e
O Lt 10 lima

L A 102
11 1.7 11 enam .
12 L 148 |

L 13 ¥ A 17,5 | r ;

Tabel. Data pertumbuhan larva Spodoprera sp

Hari |Diameter Caput| Panjang Tubuh | Instar Ke |
= N 3.2 saty
2 0,5 | 3.8 |
3 0.5 ; 5.1
4 0,5 6,5
5 0,5 3 SN,
= 0 I | 10 dua . i
7 I i 3 ) |
- 1,5 4.2 tiga
= 9 1.:5 2.3 L e
i 104 2 21 empat
1 2 242
1 2 32,8 co
13 3 35.7 empat ‘3
14 3 l 41,5
I5 3 |‘ 46,2

LW
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Lampiran 9 -

Hubungan Kepadatan Serangga Lamprosema sp dengan

Kerusakan Daun

Oneway

Descriptives
Kemusakan Daun

M Mean Sid. Deviation Std. Emor
.o ; 65 0o0g 00000 00000
1.00 54 288352 2818177 3.830497
2.00 168 £2 B350 27 58245 6.89052
Total 135 17.7593 27.28913 2.34953
ANOVA
Keruszkan Daun
Sum of
Squares af Mean Sguare = Sig,
Between Groups |46463.453 2 23231.726 57.42 000
Within Grours £3229.025 132 £4.538
Total 89862 478 134
Post Hoc Tests
Multinle Comparisons
Dependent Vanabla: Kerusakan Daun
LSD
i
hMaan
(I} Kepadatan Serangga  (J) Kepadatan Serangga | Difference
Lamprosema Lampresema (i-J) Sid. Ermor Sig.
Lo 1.00 -25.8352* | 370339 000
2.00 -52.5250* ] 561314 .0co
[ 1.00 00 28.8352*| 3.70339 000
2.00 -23 G6BRas* 572425 000
200 .ﬂD‘ 52 5250~ 561314 000
1.00 23.6898"| 5.72495 000

". The mesan difference is significant at the .05 level.
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Post Hoco
Tests i

Muitiple Comparisons

Dependent Variable: Kerusakan Daun

38

LSD
Mean

{1} Kepadatan {J) Kepadatan Differenca

Serangoa Spodoptera Serangga Spodopiera {1-J3 Std. Error Sig.

.Go 1.00 -3.6267 262520 TG
2.00 -8.2369 270274 003
3.00 -11.8i67" 3.40329 .ot

1.00 .00 3.6267 262526 A70
2.00 -4 6701" 1.24558 000
2.00 -B.1893* 241641 001

2.00 .00 B.2969° 270274 003
1.02 46701 1.24859 000
3.00 -3.5198 2.50037 163

3.00 .00 11.8167 i 3.40329 001
1.00 8.1899 241641 LM
200 3.5198 2.50037 183

*. The mean difference is significant at the .05 level.
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Lampiran 10

Hubungan Kepadatan Serangga Spqdoptera sp dengan Kerusakan

Daun
Oneway
Descriptives
Kerusakan Daun
i Mean Std. Deviation Sid, Error
.60 5 L0000 00000 0000
1.00 55 36267 3.29684 44452
2.00 a2z 8.2959 £.02040 1.41782
3.00 & i1.8167 8.81259 3.59772
Total g8 2.4681 6.26163 63252
ANOYA
Kerusakan Daumn
Sum of
Squares of Mean Square F Sig.
Between Groups 833 875 | 27T 558 8.79% L00g
Wifithin Grﬂupﬁ 29653 300 Er 31.588
Total 3803.175 97 : |
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Post Hoc
Tests

Dependent Variable; Kerusakan Daun

Multiple Comparisons

60

LED
Wean

{1y Kepadatan {J} Kepadatan Difference

Serangga Spodoptera Serangga Spodoptera {1-J} Std. Error Sig.

00 1.00 -3.6267 262526 A70
2.00 -8.2566" 2.70274 o002
3.00 -11.8167 3.40329 001

1.00 00 3.6267 262526 A70
2.00 -4 6701* 1.24959 000
3.00 -8.1899" 2.416441 001

200 .00 8.2969° | 270274 003
1.00 4 5701* 1.24559 000
3.00 -3.5198 2.50037 63

3.00 .00 11.8167 3.40329 001
1.00 8.1899° 241641 001
2.00 3.5198 2.50037 163

*. The mean difference is significant at the .05 level.
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Lampiran 11

Hubungan Kepadatan Serangga Lamprosema Sp dengan

Pertumbuhan Tanaman Kedelai

Oneway

Pertumbuhan Tanaman

Descriptives

61

[ Mean Std. Deviation Std. Error
.0a 118 1.8583 1.66312 15310
1.00 15 2.2533 2.02655 52326
2.00 3 3.3333 28888 JA86BETY
Total 135 1.9691 1.69677 14550
ANOVA
Pertumbuhan Tanaman
Sum of _
Sguares df Mean Sguare F Sig.
Between Sroups 7.387 2 3.653 1.288 279
Within Groups 381.284 133 2887
Totai 388.670 135
Post Hoc Tests
Muitiple Comparisons
Dependent Varable: Partumbuhan Tenaman
LsD
Aean
(!} Kepadatan Serangga  (J) Kepadatan Serangga | Difference
Lamprosema Lamprosema {I-J Std. Error Sig.
00 1.00 -.3530 A8413 445
2.00 -1.4350 884990 150
e
1.00 .00 3550 45413 446
2.00 -1.0800 1.07085 315
200 .00 1.4350 .985890 50
1.00 1.0800 1.07085 315
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Lampiran 12
Hubungan Kepadatan Serangga Spodopfera sp dengan
Pertumbuhan Tanaman
Oneway
Descriplives
Pedumbuhan Tanaman
M Mean Std. Deviation Std. Emor
.00 81 1.7678 2.39358 26595
1.60 L] 29222 1.28722 42807
2.00 g 23111 139772 AB591
3.00 3 42333 1.61658 83333
Total 102 16802 | 2.26975 22474
ENOVA
Pertumbuhan Tanaman
Sum of
Sqguares (o Mean Square F Sig.
Between Groups 27.843 3 . 9,281 1.847 144
Within Groups 492 483 ag 5.025
Total 520.330 101 |
Post Hoc Tests
Multiple Comparisons
Dépendent Vanable: Periumbuhan Tanaman
LsD
]
£ _ Mean
(I} Kepadatan (J} Kepadatan Difference
Serangoa Spodoptera Serangga Spodontera {l-J} Std. Emor Sig
.00 1.00 -1.1543 FB7GT 146
E.IEIG - 5432 AB7GT A2
3.00 -2.4654 1.31802 0564
1.00 .0a 1.1543 J8767 J146
Z.00 B111 1.05676 564
3.00 -1.3111 1.49449 382
2.00 00 5432 78787 492
1.00 -6111 1.05676 564
3.00 -1.9222 1.432449 201
3.00 .00 2.4654 1.31802 064
1.00 1.3111 1.49449 382
2.00 1.9222 1.49449 201
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[.ampiran 13 .
Data rata-rata kerusakan daun keseluruhan pertiga hari

Hari Kerusakan daun akibat | Kerusakan daun akibat 1
| Lamprosema sp ! Spodoptera sp !
1 0 | 0 i
3 4,23 0
s 18,59 0
(st 83,06 0
12 97,53 0
15 7.93 0
18 6,7 ‘ 0
21 7,75 0,89
24 10,6 1,58
27 17,54 | Y. 17
" 40 20,54 Y 5,21
283 0 9,92
36 0 10,67 3
39 0 12,38 Al
4 | 0 16,83 |
4 | 0 6,72 |
48 0. 8,37
|51 0 14,98 &
54 3 0 0 i,
57 0 0 =
G0 0 0
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[ampiran 15
Dolkumentasi Penelitian

Gambar 2.

Tanaman sampel pada fase vepetatif

.H?,ﬁ

<

N
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(GGambar 4. Kerusakan daun akibat Lamprosema sp
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